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JABAT TANGAN TERLARANG

Oleh : Ustadz Abu Zahra

ari demi hari telah berlalu, bulan suci Ramadhan dengan

berbagai amal ibadahnya, baik yang wajib maupun yang

sunnah. Semoga semua itu diterima di sisi-Nya sebagai catatan
yang baik nan memberatkan timbangan kebaikan kita, amien.

Kaum muslimin berbahagia di penghujung bulan suci ini dengan satu
harapan, semoga Ramadhan yang akan pergi telah menghapuskan dosa-
dosa mereka dan memberikan bekal catatan amal baik yang berlipat
ganda. Akan tetapi setelah kita renungkan, sebetulnya kita lebih pantas
untuk bersedih, karena dengan akan perginya bulan yang mulia ini
berarti peluang untuk melebur dosa dan melipatgandakan pahala akan
pergi jua. Dan tidak seorangpun bisa menjamin dirinya bisa bertemu lagi
dengan bulan yang penuh berkah ini di tahun-tahun yang akan datang.
Namun apa mau dikata, demikianlah kehidupan dunia berputar seiring
dengan berputarnya roda zaman, tak seorangpun kuasa menolak serta
merubahnya.

Semoga amal sholeh kita di bulan Ramadhan bisa melahirkan amal-amal
sholeh yang lebih banyak lagi di bulan-bulan yang lain, amin. Kemudian
hendaklah masing-masing dari kita bisa menjaga apa yang telah didapat
di bulan suci ini, serta tidak mengotorinya dengan perbuatan-perbuatan
maksiat, meskipun kelihatannya ringan. Salah satu perbuatan yang dapat
dikategorikan termasuk perbuatan mengotori pahala bulan suci
Ramadhan adalah jabat tangan antara pria dan wanita yang bukan
mahramnya pada hari raya Idul Fitri.

Kebiasaan ini begitu mendarah daging pada masyarakat muslim
Indonesia, mulai dari awamnya sampai yang dikatakan kyai, ustadz dan
seterusnya. Maka dari itu kami haturkan kepada sidang pembaca yang
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budiman pembahasan ringan seputar hukum berjabat tangan antara pria
dan wanita yang bukan mahramnya.

Sebagai pembukaan, perlu kiranya kita pahami secara ringkas terlebih
dahulu, siapa sajakah mahram (orang yang tidak boleh dinikahi
selamanya) tersebut. Berdasarkan sebabnya mereka dibagi menjadi tiga,
antara lain :

Pertama : Nasab, ada tujuh orang, antara lain :

1. Ibu kandung (termasuk nenek ke atas).

2. Anak perempuan kandung (termasuk cucu perempuan ke bawah).

3. Saudara perempuan (baik sekandung, sebapak, atau seibu).

4. Saudara perempuan bapak ke atas (baik dari jalur ibu atau
bapaknya).

5. Saudara perempuan ibu ke atas (baik dari jalur ibu atau
bapaknya).

6. Anak perempuan dari saudara laki-laki.

7. Anak perempuan dari saudara perempuan.

Hal ini berdasarkan firman Alloh :
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan [QS. An-Nisaa':
23].

Maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas. Dan yang
dimaksud dengan anak perempuan ialah anak perempuan, cucu
perempuan dan seterusnya ke bawah, demikian juga yang lain-lainnya.
Sedang yang dimaksud dengan anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu, menurut Jumhur ulama termasuk juga anak tiri yang
tidak dalam pemeliharaannya
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Kedua : Sepersusuan, ada dua orang, antara lain :

1.
2.

Ibu sepersusuan (termasuk nenek ke atas).

Saudara perempuan sepersusuan

Sebagaimana firman Alloh :
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Ibu-ibumu yang menyusui Kkalian, saudara perempuan sepersusuan
kalian. .[QS. An-Nisaa': 23]

Dalam hal ini Rosululloh bersabda :
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Sesuatu yang haram karena sepersusuan, hukumnya sama haramnya

dengan yang karena nasab (HR. Al-Bukhori :3645).

Dikecualikan dari keumuman ini beberapa bentuk, antara lain :

1. Ibu saudara laki atau perempuan anda, bisa jadi bukan mahram

N
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anda, gambarannya : seorang wanita lain menyusui saudara laki
atau perempuan sepersusuan anda, maka dia bukan mahram anda.
Ditinjau dari sisi nasab, pasti wanita seperti ini adalah mahram
anda, karena dia itu ibu kandung anda, atau isteri bapak anda.

. Ibu cucu anda, bisa jadi bukan mahram anda, gambarannya :

seorang wanita lain menyusui cucu anda. Ditinjau dari sisi nasab,
pasti wanita seperti ini adalah mahram anda, karena dia itu anak
perempuan anda, atau menantu anda (isteri anak lelaki).

. Nenek anak anda, bisa jadi bukan mahram anda, gambarannya :

seorang wanita lain menyusui anak anda, maka ibu wanita tersebut
adalah nenek sepersusuan anak anda, tapi bukan mahram anda.
Ditinjau dari sisi nasab, pasti wanita seperti ini adalah mahram
anda, karena dia itu ibu dari ibu anda, atau ibu isteri anda (mertua).

. Saudara perempuan anak anda, bisa jadi bukan mahram anda,

gambarannya : seorang wanita lain menyusui anak anda, maka
anak perempuan wanita tersebut adalah saudara perempuan
sepersusuan anak anda, tapi bukan mahram anda. Ditinjau dari sisi
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nasab, pasti wanita seperti ini adalah mahram anda, karena dia itu
anak kandung perempuan anda, atau anak tiri perempuan anda.

Sebagian ulama berpendapat bahwa pengecualian seperti ini tidak perlu,
karena pada asalnya di luar definisi mahram sepersusuan. Akan tetapi
kami menilai hal ini perlu diangkat, karena mungkin sebagian kaum
muslimin pemahamannya masih samar, sehingga mengalami kesulitan
dalam penerapannya. Meski demikian, masih banyak hal yang perlu
dijelaskan perincian. Semoga di lain kesempatan bisa kami wujudkan.

Ketiga : Periparan ada empat, antara lain :
1. Isterianak (menantu).

2. Ibu isteri (mertua perempuan, dan kemahramannya cukup karena
akad nikah dengan puterinya, walaupun belum berhubungan suami
isteri).

3. Anak isteri (anak tiri, dan kemahramannya setelah berhubungan intim
dengan ibunya).

Sebagaimana firman Alloh :
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Ibu-ibu isterimu  (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka
tidak berdosa kamu mengawininya,; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu).[QS. An-Nisaa': 23]

d.Isteri bapak, sebagaimana firman-Nya :
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Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayah
kalian, terkecuali pada masa yang telah Ilampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh). [QS. An-Nisaa': 22].
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Dengan demikian, yang bukan termasuk mahram (boleh dinikahi) dan
tidak boleh berjabatan tangan dengannya diantaranya adalah :

1. Anak perempuan saudara laki-laki bapak.
Anak perempuan saudara perempuan bapak.
Anak perempuan saudara laki-laki ibu.

Anak perempuan saudara perempuan ibu.
Saudara perempuan isteri.

Anak perempuan teman.

N o AW

. Anak perempuan tetangga.

Dalil Yang Melarang Jabat Tangan Dengan Wanita Bukan
Mahramnya.

Adapun dalil yang mengharamkan jabat tangan dengan selain mahram
adalah sebagai berikut :

1.Rosululloh bersabda :
A JEN el ek OF o &) o e e Lot oSTUST W) (3 paday OY

Sungguh apabila kepala salah seorang di antara kalian ditusuk dengan
jarum besi, hal itu lebih baik dari pada dia menyentuh perempuan
yang tidak halal baginya. (Lihat ash-Shohihah no. 226.)

Al-Albani mengomentari : Dalam hadits ini ada ancaman keras terhadap
siapa saja yang menyentuh wanita bukan mahramnya. Di dalamnya
terdapat dalil akan haramnya menjabat tangan kaum wanita, karena hal
itu termasuk menyentuh tanpa ada keraguan. Dewasa ini banyak kaum
muslimin yang melanggarnya, di antara mereka ada yang sekaliber
ulama, seandainya mereka melanggarnya, akan tetapi hati mereka,
maka permasalahannya menjadi lebih ringan. Akan tetapi yang jadi
masalah mereka menghalalkanya dengan berbagai jalan dan penafsiran.(
Idem.)
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2.Rosululloh bersabda :
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Telah pasti untuk anak Adam bagiannya dari zina, pasti dia akan
menjumpainya. Kedua mata berzina melalui pandangan. Kedua telinga
berzina melalui pendengaran. Lisan berzina melalui pembicaraan. Tangan
berzina dengan memegang. Kaki berzina dengan melangkah. Hati
berzina dalam bentuk hasrat dan berangan-angan. Kemudian kemaluan
akan membenarkannya atau mendustakannya. HR. Al-Bukhori dan
Muslim, ini adalah lafadz Muslim.

An-Nawawi berkomentar : Hadits ini menjelaskan bahwa anak Adam
telah ditakdirkan bagiannya dari zina, di antara mereka ada yang benar-
benar berzina dengan cara memasukkan kemaluan kepada kemaluan
yang tidak halal. Di antara mereka ada yang berzina secara kiasan,
sepertidengan  cara memandang sesuatu yang diharamkan,
mendengarkan hal-hal yang menjerumuskan kepada perzinaan serta
yang berhubungan dengannya, menyentuh dengan tangan dalam bentuk
menyentuh tangan atau mencium wanita yang bukan mahramnya,
berjalan kaki menuju perzinaan, melihat, menyentuh, atau
bercengkerama dengan wanita yang mahramnya, serta semisalnya, dan
termasuk juga memikirkannya dengan hati. (Lihat al-Minhaj karya an-
Nawawi ketika menjelaskan hadits di atas)

3.Rosululloh bersabda :
elad) il Y 4]

Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan kaum wanita (yang
bukan mahram-pent.) (Lihat ash-Shohihah no. 226)

4.'Aisyah menyatakan :
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Tangan Rosululloh tidak pernah menyentuh tangan seorang wanita pun,
kecuali yang beliau miliki (nikahi dll). HR. Al-Bukhori dan at-Turmudzi.

5.Abdulloh bin 'Amr bin al-'Ash menyatakan :
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Adalah Rosululloh tidak menjabat tangan wanita (yang bukan
mahramnya) ketika bai'at. Lihat Shohihul Jami' (4732).

Al-'‘Allamah Muhammad al-Amiin asy-Syinqithi mengatakan : Telah
tetap Rosululloh bersabda:

slad) sl el Y )

Saya tidak menyentuh tangan-tangan kaum wanita. (Lihat Shohihul Jami’
no.(7054))

Juga sabda Beliau :

el bl ¥ )

Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan kaum wanita (yang
bukan mahram-pent.). Lihat ash-Shohihah no. 226.

Alloh berfirman :

A 5l Al Uy 23S0 08
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagi kalian. [QS. Al-Ahzab : 21]

Maka wajib bagi kita untuk tidak berjabat tangan dengan kaum wanita
bukan mahramnya, sebagai perwujudan sikap peneladanan kita kepada
Rosululloh. Bahkan tindakan Beliau yang tidak menjabat tangan kaum
wanita ketika baiat, merupakan dalil yang begitu jelas tentang tidak
bolehnya seorang lelaki berjabat tangan dengan wanita bukan
mahramnya, dan tidak boleh bagian tubuh seorang lelaki menyentuh
bagian tubuh wanita bukan mahramnya, karena jenis sentuhan yang
paling ringan adalah berjabatan tangan. Apabila Beliau tidak mau
melakukannya di saat yang sebenarnya diperlukan jabat tangan (yakni:
ketika bai'at), maka hal itu merupakan bukti bahwa perbuatan tersebut
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tidak boleh dilakukan. Dan tidak seorang pun yang berhak menyelisihi
Beliau, karena Beliaulah yang membuat aturan bagi umatnya, baik
berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapan. (Adhwaaul Bayaan (6/
603))

6.Seandainya tidak ada dalil-dalil di atas, maka di dalam kaedah
:"Menutup pintu-pintu kemungkaran" tersimpan dalil yang amat kuat
untuk melarang jabat tangan dengan wanita bukan mahramnya. (Adillah
Tahrimi Mushofahah al-Ajnabiyyah karya Muhammad Ahmad Ismail al-
Mugoddam, hal. : 19.)

7.Ibnu 'Athiyyah dan ats-Tsa'labi menukilkan ijma' para ulama bahwa
tangan Nabi tidak pernah sekali pun menyentuh tangan wanita
bukanmahramnya. (A/-Muharror al-Wajiiz (4/ 30), al-Jawaahir al-Hisaan
(10/ 260-269), dinukil dari Mushoofahah al-Ajnabiyyah fii Miizaanil Islam
hal. : 67.)

Pendapat Para Ulama.

Mayoritas ulama sepakat akan tidak bolehnya berjabat tangan dengan
kaum wanita bukan mahramnya, berikut ini uraian pendapat-pendapat
mereka :

Madzhab Hanafi.

» Al-Kaasaani menjelaskan : Adapun hukum menyentuh dua anggota
badan ini (tapak tangan dan wajah wanita yang bukan mahramnya),
adalah tidak halal. Karena hukum bolehnya melihat dua anggota
badan tadi adalah karena keadaan darurat yang telah kami uraikan.
Sedangkan dalam hal ini tidak ada sikon darurat untuk menyentuh
(wanita yang bukan mahramnya). Padahal, menyentuh lebih
berpotensi untuk membangkitkan nafsu syahwat dari pada sekedar
melihat. Pembolehan perkara yang lebih ringan dari dua perkara,
tidak menyebabkan perkara yang lebih berat menjadi boleh. (Lihat
Badai'ush Shonaai' (6/ 2959).)

Madzhab Maliki.

= Abul Barokaat, Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ad-Dardiir
menjelaskan : Dan tidak boleh berjabat tangan dengan wanita (bukan
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mahramnya-pent.), meskipun kaum lelaki sudah tidak berselera
kepadanya. (Asy-Syarhush Shoghiir (4/ 760) dengan perantaraan
buku Adillah Tahriimi Mushofahah al-Ajnabiyyah, hal. 23.)

= Ibnu 'Abdil Baar berkata : Sabda Beliau "Sesungguhnya aku tidak
berjabat tangan dengan kaum wanita (yang bukan mahram-pent.)"
adalah dalil akan tidak bolehnya seorang lelaki menyentuh wanita
bukan mahramnya baik dengan tangannya maupun dengan berjabat
tangan dengannya. (At-Tamhiid (12/ 312).)

Madzhab Syafi'i.

= An-Nawawi menyatakan : Dikarenakan memandang (wanita yang
bukan mahramnya-pent.) diharamkan, maka menyentuhnya lebih
pantas untuk diharamkan, karena terasa lebih nikmat. (Lihat
Roudhotuth Thoolibiin (7/ 28).)

= Ibnu Hajar menjelaskan : Di dalam hadits ini, ada larangan
menyentuh kulit wanita yang bukan mahramnya tanpa ada sikon
darurat yang membolehkannya. (Lihat Fathul Bari (13/ 133).)

Madzhab Hambal..

= Al-Imam Ishaq bin Manshuur al-Maruzi menceritakan : Aku
pernah bertanya kepada Ahmad bin Hambal : Apakah anda membenci
jabat tangan dengan kaum wanita (bukan mahram-pent.)? Ahmad
menjawab : Aku membencinya. (Masail Ahmad wa Ishaq (211/1)
dinukil dari ash-Shohihah hadits no.(529).)

Syekh Al-Albani menyatakan :

Kesimpulannya, tidak ada satu hadits shohih pun yang menyebutkan
bahwa Nabi pernah berjabat tangan dengan wanita bukan mahramnya,
bahkan ketika membaiat mereka, apalagi ketika hanya sekedar bertemu.

Adapun sebagian orang yang berdalil dengan hadits Ummu 'Athiyyah
untuk membolehkan jabat tangan dengan wanita bukan mahramnya
(padahal didalamnya tidak disebutkan jabat tangan), kemudian mereka
berpaling dari hadits-hadits shohih yang menyebutkan sucinya beliau dari
berjabat tangan dengan wanita bukan mahramnya, maka pasti hal ini
bukan muncul dari seorang beriman dengan ikhlas, terlebih lagi ada
ancaman yang keras terhadap siapa saja yang menyentuh wanita bukan
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mahramnya, sebagimana hadits (Maksudnya hadits Ma'qil Ibnu Yasaar
yang merupakan dalil pertama dalam pembahsan ini.) terdahulu (Ash-
Shohihah (3/ 65-66).)

Syekh Abdul Aziz bin Baaz berkata :

Jabat tangan kaum lelaki dengan kaum perempuan yang bukan
mahramnya tidak boleh, karena ketika membaiat, Nabi bersabda
Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan kaum wanita (yang
bukan mahram-pent.). (Lihat ash-Shohihah no. 226.)

Aisyah pernah menyatakan : Tangan Rosululloh tidak pernah menyentuh
tangan seorang wanita pun ketika membaiat, kecuali dengan perkataan
saja. (HR. Al-Bukhori dan Muslim dan selainnya)

Alloh berfirman : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS.
Al-Ahzab :21)

Dikarenakan juga bahwa jabat tangan dengan kaum wanita bukan
mahramnya merupakan sarana pembawa fitnah bagi kedua belah fihak,
maka wajib ditinggalkan. Adapun jabat tangannya seorang wanita
dengan kaum wanita, laki-laki mahramnya, seperti bapak, paman dan
lainnya, maka tidak ada masalah. (Fatawa Ulama al-Balad al-Haram hal.
: 575.)

SYUBHAT DAN BANTAHANNYA.

Uraian singkat ini akan kami tutup dengan pembahasan sebagian
syubhat seputarnya, meskipun masih banyak syubhat selain yang kita
sebutkan, antara lain:

Syubhat 1 :
Sabda Nabi :

e bl bl Y 4]

Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan kaum wanita (yang
bukan mahram-pent.). (Lihat ash-Shohihah no. 226.)
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Hal ini tidaklah memberikan pengertian larangan mutlak atas hukum
jabat tangan dengan wanita bukan mahramnya, karena hal itu diucapkan
berkenaan dengan baiat saja.

Jawab:

Ini adalah persangkaan yang lemah, karena kaidah para ulama
menyatakan, bahwa sebab khusus (suatu dalil) tidak
diperhitungkan, selama Ilafadznya bersifat umum, dan inilah
keadaan sabda Nabi tersebut di atas, maka keharaman jabat tangan
dengan wanita (bukan mahramnya) berlaku mutlak.

Bahkan dalil-dalil yang melarang jabat tangan ketika baiat memberikan
pengertian lain yang lebih kuat, yaitu : Kalau saja ketika baiat Beliau
tidak menjabat tangan kaum wanita padahal secara asal, baiat itu
dengan tangan dan berjabat tangan, maka jabat tangan dengan wanita
di luar itu lebih pantas untuk dilarang. (Adillah Tahrimi Mushofahah al-
Ajnabiyyah karya Muhammad Ahmad Ismail al-Mugoddam, hal. :36)

Syubhat 2 :

Jabat tangan dengan wanita bukan mahramnya sekarang ini telah
menjadi sesuatu yang darurat, karena adat ini begitu tersebar luas di
masyarakat..

Jawab :

Tersebarluasnya jabat tangan dengan wanita bukan mahram, bukan
keadaan darurat sebagaimana persangkaan sebagian orang. Karena
kebiasaan masyarakat tidak memiliki kekuatan untuk merubah hukum
yang telah tetap berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah. Hukum yang bisa
dirubah oleh kebiasaan masyarakat adalah hukum yang dasarnya adalah
adat istiadat masyarakat, sehingga akan berubah sesuai dengan adat
istiadat masyarakat. (ibid, hal. 37)

Syubhat 3 :

Jabat tangan dengan wanita bukan mahramnya boleh, jika dilandasi oleh
niatan yang bersih dan hati yang suci.

Jawab :
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Syariat yang suci melarang suatu perbuatan yang bisa menimbulkan
kerusakan tanpa memperhitungkan niat pelakunya, karena yang dinilai
adalah akibat perbuatan tersebut. Selama akibatnya buruk, maka
perbuatan yang menyebabkannya dilarang (karena dinilai buruk juga).
Hal ini sebagai upaya menutup pintu kerusakan, meskipun pelakunya
tidak bermaskud melakukan kerusakan tersebut.

Apabila telah diketahui bahwa tujuan dan niat itu tersembunyi, maka
yang tepat adalah tidak memperhitungkannya, karena niat tidak ada
standartnya, dan yang diperhitungkan hanyalah yang jelas standartnya.
Karena syariat ini berlaku bagi semua manusia, bukan hanya bagi
segolongan tertentu saja.

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam al-Fatawa al-Kubro 1II/139
menjelaskan :

Sebab-sebab ini, apabila secara umum akan menimbulkan perbuatan
haram, maka syariat mengharamkannya secara mutlak. Demikian juga
apabila terkadang menimbulkan perbuatan haram dan terkadang tidak,
akan tetapi tabiat manusia cenderung terjerumus didalamnya. (Adillah
Tahrimi Mushofahah al-Ajnabiyyah karya Muhammad Ahmad Ismail al-
Mugoddam, hal. : 18-19.)

Syubhat 4 :

Larangan berjabat tangan tidak berlaku apabila sang wanita adalah
seorang yang tua renta, berdasarkan riwayat Abu Bakar yang
menyatakan :

Fomall bz 01 A e, O

Bahwa Rosululloh dahulu berjabat tangan dengan wanita-wanita tua.
Jawab :

Riwayat ini tidak bisa dijadikan dalil, karena sumbernya tidak jelas,
sebagaimana dikatakan oleh al-Imam az-Zaila'i dalam Nashbur Rooyah
(4/ 240) : Ghorib (yakni : tidak ada sumbernya).
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Dengan demikian larangan berjabat tangan dengan wanita bukan
mahramnya berlaku umum. Wallohu a'laam. (Mushoofahah al-Ajnabiyyah
fii Miizaanil Islam hal. : 45-46.)

Demikianlah tulisan ini kami susun seringkas mungkin agar mudah
difahami dan dipraktekkan, sehingga pahala ibadah Romadhon kita
senantiasa murni dan bersih dengan permulaan yang baik ini. Amien.

[Disarikan dari buku Adillah Tahriimi Mushoofahah al-Ajnabiyyah karya
Muhammad Ahmad Ismail al-Muqoddam, Mushoofahah al-Ajnabiyyah fii Miizaanil
Islam karya Muhammad bin Abduh Alu Muhammad al-Abyadhi, Kifayatul Akhyaar
karya Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini (2/ 63-65) Dicuplik dari Majalah adz-

Dzakhirah al-Islamiyah edisi Syawwal 1428 H.]
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